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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian Skripsi di Pegadaian 

Syariah Cabang     Kepandean Serang 
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Lampiran 5: Hasil Wawancara dengan Bapak  Suryo  

(Pimpinan Cabang) 

1. Apakahl ada kesepakatanl tertentu apabila l nasabah tidakl dapat 

melunasil hutangnya dan pihakl pegadaian syariahl Cabang 

Kepandean akanl melakukan pelelanganl barang? 

Jawab: Tentu ada,  dan di pegadaian syariah Cabang 

Kepandean ada gadai rahn jangka wktunya 4 lbulan, jika 

jangka waktul 4 bulanl nasabah belum l bisa menebus secara 

langsung barang akan di lelang. sebelum di lelang pihak l 

pegadaian konfirmasi terlebihl dahulu kepada l nasabah melalui l 

telepon, suratl kabar tidak asal langsung lelang. 

 

2. Persiapanl apa sajal yang dilakukanl oleh pihakl Pegadaian 

Syariahl dalam pelaksanaan lpelelangan? 

Jawab: a.  Di data terlebih dahulu nasabah yang kena jatuh 

tempo, 

a. kita survai terlebih dahulu, 

b. kita tafsir ulang barang jaminannya  

c. pastiin atau di cek terlebih dahulu barangnya asli 

karena kebanyakan barang jaminannya emas 

d. kita bazarin atau di umumin didepan. 

 

3. Prosedur pelelangannya seperti apa? 

Jawab: Prosedurnya yaitu cari harga terbaik, jadi semisal ada 

harga yang tinggi kita ambil, dan ditetapin dari harga di 

pusatnya kita tidak bisa asal nentuin harganya 

 

4. Bagaimana l cara menetapkan l harga akhirl dalam proses 

pelaksanaanl lelang? 

Jawab: Hargal sudah ditentuin dari harga pusat, disesuian 

harga pasar. dan bisa juga pihak pegadaian cabang kepandean 

ngajuin harga dari pusat sekian dan harga sekitar serang 

kurang dari itu tapi kita harus ngajuin surat terlebih dahulu. 

kurang lebih perbedaan harga kurang lebih maksimal 2% dari 

harga pusat. 

 



 

 

 
 

5. Bagaimana l pelaksanaan ijabl dan lqabul? 

Jawab: untuk pelelangan ijab l dan qabull bisa langsung akad 

jual beli, atau bisa langsung tunai nanti dikasih surat bukti 

jual beli. kecuali digadaikan terlebih dahulu. 

 

6. Bagaimana l cara melakukanl penyerahan barangl hasil lelangl 

tersebut? 

Jawab: nanti kita serahkan ke kasir, nanti di input di sistem 

pegadaian diinput harganya berapa nanti otomatis di sistem 

ketahuan misalnya nasabah ada uang kelebihan berapa 

kekurangan berapa nanti disitu ketahuan. 

 

7. Setelahl barang jaminanl nasabah telahl dilelang, bagaimana 

penyelesaianl hutang nasabah ltersebut? 

Jawab: jika l barang nasabahl sudah dilelang otomatis nasabah 

tidak punya kewajiban lagi buat bayar kan barangnya sudah 

tidak ada tinggal nasabah konfirmasi ke pegadaian, barang 

saya sudah dilelang ada kelebihannya tidak. 

 

8. Jika ada kelebihan uang dari nasabah hasil dari lelang apakah 

uangnya dikembalikan atau ada kebijakan lain? 

Jawab: untuk uang kelebihannya itu bisa diambil jangka 

waktunya itu maksimal 1 tahun dan membawa surat, dan 

membawa identitas diri. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 6: Hasil Wawancara denngan Nasabah Pegadaian 

Syariah 

a. Wawancara oleh Ibu Ani 

 

1. Bagaimana menurut anda mengenai mekanisme 

menggadaikan barang atau emas dalam Pegadaian 

Syariah? 

Jawab: Proses menggadai barang di pegadaian yaitu yang 

pertama isi formulir dan persyaratan yang sudah di 

sesuaikan oleh pihak pegadaian lalu barang di cek berapa 

gram emasnya dan prosesnya itu sangat cepat 

 

2. Berapa kali anda bertransaksi dalam Pegadaian Syariah 

ini? 

Jawab: Sudah sering 

 

3. Apakah anda pernah mengalami kemacetan pada saat 

mengangsur dan pada akhirnya barang jaminan akan 

dilelang? 

Jawab: Pernah, banyak yang tidak ketembus juga jadi 

barang di lelang sama pihak pegadaian dan mengikuti 

peraturan kesepakatan di awal juga. 

 

4. Bagaimana menurut anda terkait dengan system 

pelelangan barang jaminan yang akan dilelang? 

Jawab: Sebetulnya mempermudah juga, kadang yang 

susah nya itu menyicil angsuran nya karena belum ada 

uang, kalau sudah ada uang baru di cicil 

 

5. Bagaimanakah menurut anda mengenai system 

pembagian hasil jual lelang dalam Pegadaian Syariah ini? 

Jawab: Dari pembagian hasilnya itu di jelaskan secara 

rinci oleh pihak penanggung jawabnya, kadang 

pembagian hasilnya langsung di terima oleh saya sendiri 

tidak langsung di jelaskan. 

 



 

 

 
 

b. Wawancara oleh Ibu Ati 

 

1. Bagaimana menurut anda mengenai mekanisme 

menggadaikan barang atau emas dalam Pegadaian 

Syariah? 

Jawab: Prosesnya sangat mudah, dan langsung di layanin 

dengan pihak pegadaian 

 

2. Berapa kalianda bertransaksi dalam Pegadaian Syariah 

ini: 

Jawab: Tiga kali, yang pertama itu karena melayaninya 

sangat ramah dan mudah, lalu lama kelamaan saya 

ketagihan ngegedai barang. 

 

3. Apakah anda pernah mengalami kemacetan pada saat 

mengangsur dan pada akhirnya barang jaminan akan 

dilelang? 

Jawab:  Tidak ada, selama ini saya mengangsur lancer-

lancar saja karena saya mengikuti peraturan Pegadaian 

4. Bagaimana menurut anda terkait dengan system 

pelelangan barang jaminan yang akan dilelang? 

Jawab: Terkait dengan system pelelangan itu dijadwalkan 

oleh pihak pegadaian kapan jadwal lelang diadakan dan 

terbuka juga untuk umum. 

 

5. Bagaimanakah menurut anda mengenai system 

pembagian hasil jual lelang dalam Pegadaian Syariah ini? 

Jawab:   menguntungkan untuk kedua belah pihak, buat 

saya sebagai nasabahnya meringankan tidak terlalu berat 

juga 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 7: Dokumentasi 

 

 

Keterangan: Wawancara dengan Bapak Suryo  

(Penanggung Jawab Lelang sekaligus Pimpinan Cabang 

Kepandean) 

 

 

Keterangan: Wawancara dengan Ibu Ani   

(Nasabah Cabang Kepanden) 

 


